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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia no. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam 

Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Dibawah ini huruf Arab dan transliterasi dengan 

huruf lain. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ج

 sa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D Da د

 zal Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 
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 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ya ش

 sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ˋ koma terbalik (di atas)„ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah   Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ̅  = آ   a= آ
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i =   ايَ ا  =aa ̅   = ا ي   

u =   اوَ ا  =aa  ū =ا و   

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  

 ditulis mar’atun jamilah مراة جميلت

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fatimahفاطمت

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ̅ ditulis rabban ربنا

 ditulis al-birrالبر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh:  

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر
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 ’ditulis al-badiالبديع

 ditulis al-jal ̅lالجلال

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di 

akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof        

Contoh: 

 ditulis umirtuأمرث

 ditulis syai’un     شيء
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nanti. 
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2. Adikku tercinta Asad Asswad Nur Isnan, terimakasih telah 

memberikan semangat kepada saya. Kakek dan nenek tersayang 

yaitu Sugeng dan Sunaeni, terimakasih selalu mendo‟akan saya 
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orang sukses di masa depan. Aamiin. 
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MOTO 

“Dan janganlah kamu merasa lemah dan janganlah pula bersedih hati, 

sebab kamulah yang paling tinggi derajatnya jika kamu orang-orang 

yang beriman ” 

(Qs. Ali Imran ayat 139) 
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ABSTRAK 

Asshiva Anindia Febiola Putri. 2024. Kontribusi Kantin Kejujuran 

Sebagai Sarana Pembentukan Karakter Jujur Peserta Didik di 

SMP Negeri 1 Batang 

Pembimbing  : Dimas Setiaji Prabowo, M.Pd 

Kata Kunci  : Kontribusi, Kantin Kejujuran, Karakter Jujur 

Dewasa ini kasus kemerosotan moral makin marak terjadi di 

Indonesia khususnya dalam dunia pendidikan. Persoalan tersebut kini 

menjadi sorotan tajam masyarakat. Contohnya saja budaya menyontek 

yang tidak ada habisnya, izin ke wc tapi malah ke kantin ketika jam 

pembelajaran, tidak jujur ketika membeli jajan di kantin, membuat 

catatan kecil ketika ulangan dan lain-lain. Pendidikan karakter memiliki 

makna lebih tinggi dari pendidikan moral, karena pendidikan karakter 

tidak hanya berkaitan dengan masalah benar salah tetapi bagaimana 

menanamkan kebiasaan. Dalam Islam, pendidikan karakter memiliki 

kaitan yang erat dengan akhlak karena merupakan satu kesatuan. Jujur 

merupakan salah satu akhlak terpuji yang sangat penting karena 

menjadi landasan bagi seseorang untuk hidup bermasyarakat apalagi 

melihat dari fenomena-fenomena tersebut yang lebih mengarah ke 

kejujuran. Pemerintah beserta guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

melakukan berbagai upaya untuk membentuk pendidikan karakter, 

khususnya karakter jujur. Salah satunya dengan mengadakan kantin 

kejujuran. Salah satu sekolah yang masih menerapkan kantin kejujuran 

adalah SMP Negeri 1 Batang. Peneliti memilih SMP Negeri 1 Batang 

sebagai lokasi penelitian disebabkan karena kantin kejujuran di sekolah 

tersebut masih eksis dan berjalan hingga saat ini. Tentunya sebuah 

program yang berjalan dengan baik akan memberikan kontribusi 

tertentu terhadap lingkungannya. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 

karakter peserta didik sesudah adanya program kantin kejujuran di 

SMP Negeri 1 Batang?; (2) Apa kontribusi kantin kejujuran sebagai 

sarana pembentukan karakter jujur peserta didik di SMP Negeri 1 

Batang? Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk 

mendeskripsikan karakter peserta didik sesudah adanya program kantin 

kejujuran di SMP Negeri 1 Batang; (2) Untuk mendeskripsikan 
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kontribusi kantin kejujuran sebagai sarana pembentukan karakter jujur 

peserta didik di SMP Negeri 1 Batang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis 

penelitiannya adalah penelitian lapangan (Field Research). Sumber 

data dalam penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam, 

Pengelola Kantin Kejujuran, Peserta Didik SMP Negeri 1 Batang, dan 

Wali Murid SMP Negeri 1 Batang. Teknik pengumpulan datanya 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta 

analisis data yang dimulai dari reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa karakter sesudah adanya 

program kantin kejujuran di SMP Negeri 1 Batang diantaranya (1) 

selalu berkata apa adanya. (2) Taat pada aturan-aturan. (3) Menepati 

janji. (4) Dapat dipercaya. (5) Bertanggung jawab. Sedangkan 

kontribusi kantin kejujuran sebagai sarana pembentukan karakter jujur 

peserta didik di SMP Negeri 1 Batang diantaranya (1) kantin kejujuran 

sebagai sarana atau media pembentukan karakter jujur secara tidak 

sadar kepada peserta didik. (2) Kantin kejujuran sebagai sarana 

pembantu guru PAI dalam pembentukan karakter jujur peserta didik di 

SMP Negeri 1 Batang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada Bab II Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 Namun dewasa 

ini, kasus kemerosotan moral makin marak terjadi di Indonesia 

khususnya dalam dunia pendidikan.
2
 Persoalan tersebut kini 

menjadi sorotan tajam masyarakat. Sorotan tersebut tertuang dalam 

berbagai tulisan di media cetak, wawancara, dialog, gelar wicara di 

media elektronik, dan juga media massa.
3
 Contohnya saja budaya 

menyontek yang tidak ada habisnya, izin ke wc tapi malah ke 

kantin ketika jam pembelajaran, tidak jujur ketika membeli jajan di 

kantin, membuat catatan kecil ketika ulangan dan lain-lain. Seperti 

yang dilansir oleh suarajogja.id edisi hari Kamis 1 September 2022 

16:55 WIB, terdapat sebuah kasus seorang siswa yang terciduk 

menyontek ketika setoran hafalan Al-Qur‟an di depan guru 
4
 Untuk 

                                                           
1
 UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II 

Pasal 3. 
2
 Eny Wahyu Suryanti dan Febi Dwi Widayanti, (ed), “Penguatan Pendidikan 

Karakter Berbasis Religius”, dalam Conference on Innovation and Application of 

Science and Technology (CIASTECH 2018) Universitas Widyagama Malang, 12 

September 2018, hlm. 254. 
3
 Kansil, Chistine S.T. Kansil, Empat Pilar Berbangsa dan Bernegara, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011), Cet. Ke-I, hlm. 216. 
4
 Muhammad Ilham Baktora, “Setor Hafalan Al-Qur’an Pakai HP di Depan 

Guru, Siswa Ini Terciduk Nyontek” dalam suarajogja.id Edisi Hari Kamis Tanggal 1 

September 2022, https://jogja.suara.com/read/2022/09/01/165532/setor-hafalan-al-

quran-pakai-hp-di-depan-guru-siswa-ini-terciduk-nyontek diakses pada 12 Mei 2023 

Pukul 00.06 WIB. 

https://jogja.suara.com/read/2022/09/01/165532/setor-hafalan-al-quran-pakai-hp-di-depan-guru-siswa-ini-terciduk-nyontek
https://jogja.suara.com/read/2022/09/01/165532/setor-hafalan-al-quran-pakai-hp-di-depan-guru-siswa-ini-terciduk-nyontek
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menyontek, para siswa melakukan aksi-aksi yang diluar dugaan. 

Hal tersebut rela dilakukan semata-mata agar mendapatkan nilai 

terbaik dan tidak ketahuan oleh guru. 

Hal di atas tentunya tidak sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional yang telah dijelaskan sebelumnya dan juga tidak sesuai 

dengan karakteristik Pendidikan Agama Islam. Di dalam bukunya, 

Muhaimin menyebutkan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) 

mempunyai delapan karakteristik. Salah satu karakteristiknya 

adalah menjadi landasan moral dan etika dalam pengembangan 

IPTEK dan budaya serta aspek-aspek kehidupan lainnya.
5
 Islam 

memuji dan mengutamakan akhlak yang baik. Bahkan Islam 

menegaskan bahwa bukti keimanan ialah jiwa yang baik dan bukti 

keislaman adalah akidah yang baik. Maka dari itu sejak bangku 

pendidikan sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi, mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) terus menerus dipelajari 

dengan maksud dan tujuan agar peserta didik memiliki 

pemahaman, penghayatan, dan dapat mengamalkan ajaran Agama 

Islam dengan baik dalam segala sendi kehidupan.
6
 Mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam tentunya tidak akan bisa peserta didik 

pelajari sendiri, pastinya ada sosok pendidik yang membantu dan 

mendampingi. Pendidik adalah tenaga kependidikan yang 

berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong pelajar, 

widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang 

sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 

menyelenggarakan pendidikan.
7
 Di sekolah menegah pertama 

seorang pendidik disebut sebagai guru.
8
 Guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

                                                           
5
 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, Mengurangi Benang Kusut 

Dunia Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), Cet. Ke-1, hlm. 102. 
6
 Marjuni, “Pilar-Pilar Pendidikan Karakter dalam Konteks Keislaman”, 

(Jurnal Auladuna, Vol. 2 No. 1, Juni 2015), hlm. 165. 
7
 Risman Sikumbang, Pendidikan Berbasis Ketuhanan Membangun Manusia 

Berkarakter, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), Cet. Ke-I, hlm. 29. 
8
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pada pendidikan anak usia dini jalur formal, pendidikan dasar, 

menengah, dan keatas. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam 

adalah pendidik profesional yang memiliki tugas memberi 

pemahaman materi agama Islam kepada peserta didik dan 

masyarakat. 

Menurut Abuddin Nata, beberapa faktor penyebab timbulnya 

perilaku menyimpang di kalangan remaja yaitu: pertama, pegangan 

terhadap agama yang longgar. Kedua, pembinaan moral yang 

masih kurang efektif. Ketiga, derasnya arus materialistis, 

hedonistis, dan sekularistis. Keempat, masih rendahnya kemauan 

dari pemerintah.
9
 Berdasarkan beberapa fenomena yang telah 

dijelaskan di atas, pendidikan karakter adalah jawaban konkret 

dalam mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut. Pendidikan 

karakter memiliki makna lebih tinggi dari pendidikan moral, 

karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah 

benar salah tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan tentang hal-

hal yang baik dalam kehidupan sehingga peserta didik memiliki 

kesadaran dan pemahaman yang tinggi serta kepedulian dan 

komitmen untuk menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-

hari.
10

 Sejalan dengan hal tersebut, pendidikan karakter harus 

ditanamkan sedini mungkin kepada masyarakat. Hal ini 

dimaksudkan untuk melakukan antisipasi dan pencegahan terhadap 

persoalan yang akan hadir di masa depan.
11

 

Dalam Islam, pendidikan karakter memiliki kaitan yang erat 

dengan akhlak karena merupakan satu kesatuan. Menurut Al-

Ghazali, kata akhlak sering diidentikkan dengan kata kholqun 

(bentuk lahiriyah) dan khulqun (bentuk batiniyah), jika dikaitkan 

dengan seseorang yang bagus berupa kholqun dan khulqunnya 

                                                           
9
 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan 

Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2012), Cet. Ke-V, hlm. 205-208. 
10
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2012), hlm. 3. 
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maka artinya adalah bagus dari bentuk lahiriyah dan rohaniyah. 

Akhlak disebut juga ilmu tingkah laku atau perangai (ilmu Suluh) 

atau Tahzib al-akhlak (filsafat akhlak) atau Al-hikmat al-

Amaliyyat, atau al-hikmat al-khuluqiyyat. Dalam bahasa Indonesia 

akhlak dapat diartikan dengan moral, etika, watak, budi pekerti, 

tingkah laku, perangai, dan kesusilaan.
12

 Akhlak dibagi menjadi 

dua yaitu akhlak terpuji dan tidak terpuji. Jujur merupakan salah 

satu akhlak terpuji. Jujur atau keijujuran meirupakan peirilaku yang 

didapatkan pada upaya meinjadikan diri seibagai orang yang seilalu 

dapat dipeircaya. Hal ini diwujudkan dalam peirkataan, tindakan, 

dan peikeirjaan.
13

 Dalam keihidupan beirmasyarakat di mana pun, 

keijujuran adalah modal dasar se iseiorang untuk dapat dite irima atau 

dipeircaya de ingan baik di lingkungannya, se ibagai apapun ia dalam 

masyarakatnya. Oleih kareina itu, peimeirintah beiseirta guru 

Peindidikan Agama Islam meilakukan beirbagai upaya untuk 

meimbeintuk peindidikan karakte ir. Bukan hanya deingan 

meiningkatkan kualitas di bidang akadeimik seimata, teitapi juga 

dalam peimbinaan akhlak, salah satunya keijujuran deingan 

meingadakan program kantin keijujuran.
14

 

Pada awalnya kantin keijujuran digagas oleih Komisi 

Peimbeirantasan Korupsi (KPK) dalam rangka meimpeiringati hari 

korupsi tanggal 9 Deiseimbeir 2008. Keibeiradaan kantin keijujuran 

tidak hanya untuk meimeinuhi keibutuhan makan dan minum peiseirta 

didik saja, namun juga seibagai wahana untuk meindidik peiseirta 

didik teintang keiseihatan, keibeirsihan, keijujuran, saling meinghargai, 

disiplin, dan nilai-nilai lainnya. Teitapi masih banyak dijumpai 

beibeirapa seikolah yang meineirapkan kantin keijujuran pada akhirnya 
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 Tetti Ernawati, Perilaku Akhlak Terpuji, (Depok: Arya Duta, 2012), hlm. 7. 
13

 Fauza Ulyani, Nunung Arifmiboy, “Dampak Kantin Kejujuran Sebagai 
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Balingka Kabupaten Pasaman Barat” (Jurnal Ilmiah Multidisiplin Indonesia, Vol 2  

(2), 2022), hlm. 331. 
14

 Nurhidayati, “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter dalam Kantin Kejujuran di 

SMP Muhammadiyah Jatilawang Kabupaten Banyumas”, Skripsi, Institut Agama 

Islam Negeri Purwokerto Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, 2015. 
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bangkrut dan meinutup kantinnya kareina keihabisan modal. 

Peinyeibab utamanya meimang beilum pasti teitapi diduga catatan 

transaksi peingeiluaran tidak seisuai deingan peimasukan. Untung atau 

ruginya dan beirjalan atau tidaknya seibuah kantin keijujuran 

teirgantung pada jujur atau tidaknya peimbeili.
15

 Salah satu seikolah 

yang masi ih meineirapkan kantiin keijujuran adalah SMP Neigeiri i 1 

Batang. Seikolah teirseibut meimanfaatkan sarana kanti in seikolah 

seibagai upaya peimbeintukan karakteir jujur. Peineili itii meimi ili ih SMP 

Neigeiri i 1 Batang seibagai i lokasi i peineili iti ian selain di iseibabkan karena 

kanti in keijujuran di i seikolah teirseibut masi ih tetap berjalan selama 

puluhan tahun, tentunya juga melihat permasalahan yang ada i. 

Dimana di SMP Negeri 1 Batang masih ada kasus-kasus yang 

mengarah kepada karakter jujur seperti contek mencontek, 

berbohong kepada guru, membuat catatan-catatan kecil ketika 

ulangan, dan lain-lain. Hal teirseibut meimbuat peineili iti i meirasa 

peinasaran dan i ingi in meingeitahui i adakah kontribusi kantiin 

keijujuran di i SMP Neigeiri i 1 Batang bagi pembentukan karakter 

jujur peserta didiknya. Karena tentunya seibuah program yang 

beirjalan deingan bai ik akan meimbeiri ikan kontri ibusi i teirteintu teirhadap 

li ingkungannya. Salah satu keiuni ikan yang ada pada kanti in 

keijujuran di i SMP Neigeiri i 1 Batang adalah masi ih eiksi is di i teingah 

geimpuran kanti in keijujuran lai innya yang bangkrut, seilai in i itu dii 

kanti in keijujuran teirseibut meinyeidi iakan beirbagai i makanan dan 

mi inuman yang sangat pas deingan seileira peiseirta di idi ik. Deingan rasa 

dan harga yang teirjangkau, kanti in keijujuran di i SMP Neigeiri i 1 

Batang seilalu ramai i walaupun teirseidi ia eimpat kanti in lai innya 

di isana. 

Beirdasarkan urai ian di i atas, peinuli is beirmaksud untuk 

meilakukan peineili iti ian deingan meingangkat judul “Kontribusi 

Kantin Kejujuran Sebagai Sarana Pembentukan Karakter 

Jujur Peserta Didik di SMP Negeri 1 Batang”. 
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 Nyimas Atika, “Pengaruh Pelaksanaan Kantin Kejujuran dalam 

Membentuk Akhlak Siswa di SDN 114 Palembang”, hlm. 106-107. 



 

 

6 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang diiatas, maka rumusan masalah 

yang akan diibahas dalam peineiliitiian iinii adalah : 

1. Bagai imana karakteir peiseirta di idi ik seisudah adanya program 

kanti in keijujuran di i SMP Neigeiri i 1 Batang? 

2. Apa kontri ibusi i kantiin keijujuran seibagai i sarana peimbeintukan 

karakteir jujur peiseirta di idi ik di i SMP Neigeiri i 1 Batang? 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah diiatas, tujuan yang iingiin 

diicapaii dalam peineiliitiian iinii adalah : 

1. Untuk meindeiskri ipsi ikan karakteir peiseirta di idi ik seisudah adanya 

program kanti in keijujuran di i SMP Neigeiri i 1 Batang. 

2. Untuk meindeiskriipsi ikan kontri ibusi i kanti in keijujuran se ibagai i 

sarana peimbeintukan karakte ir jujur peiseirta di idi ik di i SMP 

Neigeiri i 1 Batang. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Keigunaan Teiori iti is 

a. Hasi il peineili iti ian i ini i di iharapkan dapat me inambah khasanah 

keipustakaan Fakultas Tarbi iyah dan Iilmu Keiguruan UIiN 

K.H. Abdurrahman Wahi id Peikalongan. 

b. Di iharapkan peineili iti ian i ini i dapat meimbeiri i kontri ibusi i dan 

meinjadii tambahan reifeireinsi i khususnya te intang 

peimbeintukan karakteir. 

2. Keigunaan Prakti is 

a. Bagi i Seikolah 

Peineili iti ian i ini i di iharapkan mampu me imbeiri ikan 

contoh bagi i seikolah lai in dalam peimbeintukan karakte ir. 

b. Bagi i Peineili iti i 

Hasi il peineili iti ian iini i di iharapkan juga me inambah 

peingeitahuan teintang peimbeintukan karakte ir dan 

meimbeiri ikan peingalaman dalam pe inuli isan suatu karya 

i ilmiiah. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jeini is dan Peindeikatan Peineili iti ian 

a. Jeini is Peineili iti ian 

Dalam peineili iti ian i ini i, jeini is peineili iti ian yang akan 

di igunakan yai itu peineili iti ian lapangan, di imana pe ineili iti ian 

yang di ilakukan meilalui i teimpat teirjadi inya pe iri isti iwa-

peiri isti iwa yang di iseili idi iki i. Peingaruh eimpi iri ismei teirhadap 

peindeikatan kuali itati if teirleitak pada bagai imana upaya 

peindeikatan kuali itati if me imeicahkan mi isteiri i makna 

beirdasarkan pada pe ingalaman peineili iti i dan objeik 

kaji iannya. Peineili iti i teirjun kei lapangan untuk me ingadakan 

peineili iti ian di i SMP Neigeiri i 1 Batang guna peingambi ilan dan 

peingumpulan data te irkai it kontri ibusi i kanti in keijujuran 

seibagai i sarana peimbeintukan karakteir jujur. 

b. Peindeikatan Peineili iti ian 

Peindeikatan dalam peineiliitiian iinii adalah peindeikatan 

kualiitatiif. Peineiliitiian kualiitatiif dapat diigunakan untuk 

keigiiatan peineiliitiian teintang keihiidupan masyarakat, 

seijarah, tiingkah laku, fungsiionaliisasii organiisasii, aktiiviitas 

sosiial, dan eikonomii. Peimiiliihan peindeikatan beirdasarkan 

pada beibeirapa peirtiimbangan. Peirtama, leibiih mudah untuk 

meimpeiroleih peindeikatan kualiitatiif keitiika beirhadapan 

deingan beirbagai i reialiitas. Keidua, peindeikatan iini iseicara 

langsung meinyajiikan siifat hubungan antara peineiliitii dan 

yang diiwawancaraii. Keitiiga, leibiih peika teirhadap beirbagai i 

pola budaya dan niilai iyang diihadapii dan diiadaptasii.
16

 

Hasiil keigiiatan peineiliitiian kualiitatiif dapat beirupa uraiian 

yang meindalam teintang ucapan, tuliisan, dan atau peiriilaku 

yang dapat diiamatii darii suatu iindiiviidu, keilompok, 

masyarakat, dan atau organiisasii teirteintu dalam suatu 

keiadaan, konteiks teirteintu yang diipandang meinyeiluruh. 
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 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 
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Riiseit kuali itati if beirbasi is pada konse ip goi ing 

eixplori ing yang meili ibatkan i in-deipth and casei-ori ieinteid 

study atau seijumlah kasus atau kasus tunggal. Se ijalan 

deingan peindapat Deinzi in & Li incoln yang di ikuti ip oleih 

Albi i Anggi ito dan Johan Se iti iawan, peineili iti ian kuali itati if 

meirupakan peineili iti ian meinggunakan latar alami iah deingan 

maksud me inafsiirkan seibuah feinomeina yang te irjadi i dan 

di ilakukan deingan jalan me ili ibatkan beirbagai i meitodei yang 

ada.
17

 Peineili iti ian kuali itati if beirusaha untuk me ineimukan 

dan me inggambarkan se icara narati if keigi iatan yang 

di ilakukan dan dampak dari i ti indakan yang di ilakukan 

teirhadap keihi idupan me ireika. Peineili iti ian kuali itati if beirtujuan 

untuk me indapatkan peimahaman yang me indalam 

meingeinai i masalah-masalah manusi ia dan sosiial, bukan 

meindeiskriipsi ikan bagi ian peirmukaan darii seibuah reiali itas 

seibagai imana di ilakukan peineili itiian kuanti itati if dan 

posi itiivi ismeinya. Deingan deimi iki ian peineili itii 

meindeiskriipsi ikan suatu kondi isi i lapangan teirkai it kontri ibusii 

kanti in keijujuran seibagai i sarana peimbeintukan karakte ir 

jujur di i SMP Neigeiri i 1 Batang. 

2. Sumbeir Data  

a. Sumbeir Data Pri imeir 

Meinurut Sugi iyono, sumbeir data pri imeir dalam 

peineili iti ian i ialah subjeik atau orang-orang yang meinjadi i 

sumbeir atau i informan teirkai it deingan peineili iti ian yang 

seidang di ilakukan.
18

 Untuk meineintukan i informan dalam 

peineili iti ian i ini i, peineili iti i meinggunakan teikni ik purposi ivei 

sampli ing, yai itu teikni ik peingambi ilan sampeil sumbeir data 

deingan peirti imbangan bahwa orang teirseibut yang 

di ianggap pali ing tahu teintang apa yang peineili iti i harapkan. 
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 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Sukabumi: CV Jejak, 2018), hlm. 7-8. 
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Sumbe ir data pri imeir meili iputi i guru Peindi idi ikan Agama 

Iislam, pengelola kantin kejujuran, peserta didik, wali 

murid dan sumbe ir data tambahan be irupa dokume in 

seikolah. 

b. Sumbeir Data Seikundeir 

Meinurut Sugi iyono data seikundeir i ialah sumbeir data 

yang ti idak langsung meimbeiri ikan data keipada peingumpul 

data.
19

 Contohnya seipeirti i  dari i orang lai in atau dokumein-

dokumein. Data seikundeir beirsi ifat data yang meindukung 

keipeirluan data pri imeir.  

Data seikundeir yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i  

adalah dokumein-dokumein dan jurnal. Sumbeir data 

seikundeir pada peineili iti ian i ini i di idapat dari i dokumein-

dokumein, buku-buku, jurnal peineili iti ian seibeilumnya, dan 

sumbeir lai in yang seisuaii deingan judul peineili iti ian i ini i. 

3. Teikni ik Peingumpulan Data  

a. Wawancara  

Wawancara adalah teikni ik peingumpulan data deingan 

meingajukan peirtanyaan keipada reispondein dan meincatat 

atau meireikam jawaban-jawaban reispondein.
20

 Teikni ik i inii 

di igunakan untuk meinggali i data teirhadap sumbeir data 

yang teirli ibat dalam peilaksanaan kanti in keijujuran di i SMP 

Neigeiri i 1 Batang, beirupa peirtanyaan-peirtanyaan yang 

sudah teirsusun seicara global yang keimudi ian di ipeirdalam 

seicara leibi ih lanjut. Wawancara di ilakukan seicara langsung 

deingan orang yang me injadii sumbeir data dan di ilakukan 

tanpa peirantara, bai ik teintang di iri inya maupun teintang 

                                                           
19

 Sugiyono, Statisktika Untuk Penelitian, CV. Alfabeta, Metode Penelitian 

Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 402. 
20

 Mita Rosaliza, Wawancara, “Sebuah Interaksi Komunikasi dalam Penelitian 

Kualitatif”, (Jurnal Ilmu Budaya, Vol. 11, No. 2, Februari 2015), hlm. 71. 
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seigala seisuatu yang beirhubungan deingan di iri inya untuk 

meingumpulkan data yang di ipeirlukan. 

Wawancara yang akan pe ineili iti i lakukan beirsumbeir 

dari i guru Peindi idi ikan Agama Iislam, pengelola kantin 

kejujuran, dan perwakilan peserta didik SMP Ne igeiri i 1 

Batang serta wali murid untuk me indapatkan data atau 

i informasi i teintang kontri ibusi i kanti in keijujuran se ibagai i 

sarana peimbeintukan karakte ir jujur peiseirta di idi ik di i SMP 

Neigeiri i 1 Batang teirseibut.  

b. Obseirvasi i 

Obseirvasii teirfokus diilaksanakan deingan meireikam 

seigala seisuatu yang maksud dan tujuannya teilah 

diiteintukan atau diireincanakan seibeilumnya.
21

 Obseirvasii 

meirupakan teikniik peingamatan dan peincatatan siisteimatiis 

darii feinomeina-feinomeina yang diiseiliidiikii. 

Teikniik obseirvasi iiinii diigunakan untuk meinggalii data 

darii hasiil peingamatan teirhadap peilaksanaan dan proseis-

proseis yang teirjadii dii SMP Neigeirii 1 Batang meingeinaii 

peimbeintukan karakteir jujur darii kantiin keijujuran. Deingan 

peinggunaan teikniik iinii diiharapkan akan dapat diikeitahuii 

seicara leibiih jauh dan leibiih jeilas bagaiimana kontribusi 

kantin kejujuran sebagai sarana pembentukan karakter 

jujur peserta didik di SMP Negeri 1 Batang. 

c. Dokumeintasi i 

Dokumeintasi i meirupakan suatu cara atau teikni ik 

meimpeiroleih data meingeinai i hal-hal atau variiabeil yang 

beirupa catatan, transki ip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti i, notulein rapat, ageinda, dan seibagai inya. Teikni ik i inii 

di igunakan untuk meindokumeintasi i teintang hal-hal yang 

                                                           
21

 Bambang Hari Purnowo, “Metode dan Teknik Pengumpulan Data dalam 

Penelitian Tindakan Kelas (Classromaction Research), (Jurnal Pengembangan 

Pendidikan, Vol. 8, No. 1, Juni 2011), hlm. 253. 
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beirkai itan deingan data yang di ibutuhkan peineili itii.
22

 

Dokumeintasii dalam peineili iti ian i ini i adalah pe ineili itii 

meimpeiroleih data i informasi i yang beirasal dari i dokumein 

dan arsi ip leimbaga seibagai i peileingkap yang di ipeirlukan. 

4. Teikni ik Anali isi is Data  

Anali isi is adalah proseis peingurutan data, pe inyusunan 

data kei dalam pola, kateigori i, dan satuan deiskri ipti if dasar. 

Pada anali isi is data di ipeirlukan proseis meingurutkan data, 

meinyusun data ke i dalam pola, kate igori i dan deiskri iptiif data.
23

 

Anali isi is data di ilakukan deingan tujuan untuk me imbuat data 

i itu dapat di imeingeirtii, seihi ingga peineimuan yang di ihasi ilkan 

bi isa di ikomuniikasi ikan keipada orang lai in. adapun anali isi is data 

yang di ilakukan oleih peineili iti imeiliiputi i tiiga keigi iatan yai itu :
24

 

a. Data Reiducti ion (Reiduksi i Data) 

Reiduksi i data adalah keigi iatan meirangkum, me imi ili ih 

data-data pokok yang te irkai it peirmasalahan-peirmasalahan 

peineili iti ian, meimfokuskan pada data-data yang pe inti ing 

seisuaii deingan teima dan tujuan.  

Reiduksi i data yang peineili iti i lakukan antara lai in 

deingan meireiduksi i data-data yang di idapat dalam 

kontri ibusi i kantiin keijujuran se ibagai i sarana pe imbeintukan 

karakteir jujur peiseirta di idi ik dii SMP Neigeiri i 1 Batang. 

Bai ik data yang di idapat dari i hasi il wawancara, obse irvasi i, 

maupun dokumeintasii. 

b. Data Di isplay (Peinyajiian Data) 

Peimaparan data yai itu seibagai i peinyaji ian i informasi i 

teirpiili ih. Seiteilah meireiduksi i data, data akan di isaji ikan 

yang te irpiili ih untuk meinjadii bahan anali isa. Data-data 

                                                           
22

 Abd. Rahman A. Ghani, Metode Penelitian Tindakan Sekolah, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2014), hlm. 221. 
23

 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif  dan Kualitatif, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 174. 
24

 Andi Prabowo, Memahami Metode-metode Penelitian: Suatu Tinjauan 
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teintang kontri ibusi i kanti in keijujuran seibagai i sarana 

peimbeintukan karakteir jujur peiseirta di idi ik di i SMP Neigeirii 

1 Batang di iolah teirleibi ih dahulu seihi ingga me injadii 

sumbeir i informasii yang mampu meinjawab rumusan 

masalah. 

c. Conclusi ing Drawiing (Peinari ikan Keisi impulan) 

Peinariikan keisi impulan yai itu hasi il peineili iti ian yang 

meinjawab peineili iti ian beirdasarkan hasi il anali isi is data. 

Peinariikan keisi impulan dapat di ilakukan deingan logi ika 

i induktiif dan deidukti if. Iindukti if meirupakan cara be irpiiki ir 

meinariik suatu keisi impulan yang be irsiifat umum darii 

beirbagai i kasus yang be irsi ifat i indi ivi idual. Seiteilah peineili itii 

meimi iliih dan meingolah data yang di idapat, maka pe ineili itii 

dapat meinariik keisi impulan me ingeinai i kontri ibusi i kanti in 

keijujuran seibagai i sarana pe imbeintukan karakte ir jujur dii 

SMP Neigeiri i 1 Batang. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Agar dapat mengetahui dan memudahkan pada proses 

penelitian yang dilakukan, maka peneliti menyusun sistematika 

penulisan skripsi menjadi 3 bagian yaitu: 

Bagian Awal, terdiri dari halaman sampul luar, halaman judul 

(sampul dalam), pernyataan keaslian skripsi, nota pembimbing, 

halaman pengesahan, pedoman transliterasi, halaman persembahan, 

halaman motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar, dan daftar lampiran. 

Bagian Inti, terdiri dari 5 bab yang mencakup: 

1. Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

2. Bab II Landasan Teori, terdiri dari deskripsi teori, penelitian 

yang relevan, dan kerangka berpikir. 
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3. Bab III Hasil Penelitian, terdiri dari gambaran umum SMP 

Negeri 1 Batang, karakter peserta didik sesudah adanya 

program kantin kejujuran di SMP Negeri 1 Batang, dan 

kontribusi kantin kejujuran sebagai sarana pembentukan 

karakter jujur peserta didik di SMP Negeri 1 Batang. 

4. Bab IV Analisis Hasil Penelitian, terdiri dari analisis data 

karakter peserta didik sesudah adanya program kantin 

kejujuran di SMP Negeri 1 Batang, dan analisis data kontribusi 

kantin kejujuran sebagai sarana pembentukan karakter jujur 

peserta didik di SMP Negeri 1 Batang. 

5. Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran. 

Bagian Akhir, berisi daftar pustaka, dan lampiran-lampiran. 

 

 

 

 

 



86 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

yang berjudul “Kontribusi Kantin Kejujuran Sebagai Sarana 

Pembentukan Karakter Jujur Peserta Didik di SMP Negeri 1 

Batang” yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakter peserta didik sesudah adanya program kantin 

kejujuran di SMP Negeri 1 Batang diantaranya (1) selalu 

berkata apa adanya, yaitu mengingat kantin kejujuran adalah 

kantin yang menerapkan sistem self service dimana peserta 

didik mengambil barang sendiri dan melakukan pembayaran 

sendiri. Hal ini menjadikan peserta didik terbiasa untuk selalu 

berkata apa adanya dan berbuat apa adanya. Sikap ini terbawa 

hingga ke perilaku peserta didik dalam kehidupannya sehari-

hari. (2) Taat pada aturan-aturan sehingga tidak semaunya 

sendiri ketika bertindak, yaitu kantin kejujuran memiliki 

peraturan tidak tertulis dan tertulis. Peraturan tersebut adalah 

mengambil atau mengembalikan barang yang akan dibeli 

dengan rapih dan tetap pada tempatnya, meletakkan uang 

dengan rapih dan mengambil kembalian dengan tertib dan 

jujur. Peserta didik yang sudah mentaati peraturan tersebut 

menjadikan mereka tidak lagi keberatan untuk mentaati 

peraturan-peraturan lainnya baik di sekolah maupun di luar 

sekolah. (3) Menepati janji, yaitu peserta didik di SMP Negeri 

1 Batang sudah mulai terbiasa untuk menepati janjinya. Guru 

PAI SMP Negeri 1 Batang menjelaskan bahwa sudah cukup 

banyak peserta didik yang bisa menepatinya janjinya. Sama 

halnya ketika di luar lingkungan sekolah, peserta didik pun 

juga sudah sering menepati janjinya. Hal ini disebabkan 

karena adanya kantin kejujuran. (4) Dapat dipercaya, yaitu 

dengan adanya kantin kejujuran, peserta didik secara tidak 

sadar akan dilatih selalu bertindak jujur sehingga dapat 
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dipercaya. Dipercaya dan mendapatkan kepercayaan dari 

orang lain bukanlah hal yang ringan dan hanya bisa dilakukan 

oleh orang-orang yang jujur. (5) Bertanggung jawab, yaitu 

kantin kejujuran secara tidak sadar mengajarkan peserta didik 

untuk selalu bertanggung jawab karena segala berbuatan akan 

dimintai pertanggung jawabannya. Jika ada peserta didik yang 

curang atau tidak jujur dalam bertransaksi dikantin kejujuran 

maka harus bertanggungjawab, tanggung jawabnya adalah 

menanggung dosa yang didapat. 

2. Kontribusi kantin kejujuran sebagai sarana pembentukan 

karakter jujur peserta didik di SMP Negeri 1 Batang 

diantaranya (1) kantin kejujuran sebagai sarana atau media 

pembentukan karakter jujur, yaitu kantin kejujuran 

membentuk, mengajarkan, dan menanamkan karakter jujur 

secara tidak sadar kepada peserta didik. Peserta didik mungkin 

tidak akan merasakan manfaat kantin kejujuran secara 

langsung tetapi perilaku-perilaku baik yang terbentuk akibat 

kebiasaan berperilaku jujur dikantin kejujuran akan terlihat di 

masyarakat. Kantin kejujuran bisa dikatakan sebagai media 

belajar yang menyenangkan, peserta didik tidak merasa belajar 

dan membiasakan kejujuran dikantin tersebut tetapi cara 

tersebut lebih efektif dan akan meninggalkan kesan baik bagi 

peserta didik sehingga kebiasaan jujur tersebut terbawa sampai 

ke luar lingkungan sekolah. (2) Kantin kejujuran sebagai  

sarana pembantu guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pembentukan karakter jujur peserta didik, yaitu guru PAI 

adalah salah satu guru yang memiliki tanggung jawab besar 

dalam pembentukan karakter peserta didik karena karakter erat 

kaitannya dengan akhlak. Berbagai macam metode digunakan 

guru PAI untuk membentuk akhlak terpuji peserta didiknya. 

Dengan adanya kantin kejujuran ini, guru PAI merasa sangat 

terbantu karena peserta didik menjadi mempunyai media lain 

untuk membentuk karakter jujurnya. 
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B. Saran  

Diharapkan studi tentang kontribusi kantin kejujuran sebagai 

sarana pembentukan karakter jujur ini dapat disempurnakan 

dengan mengadakan penelitian lebih lanjut dari pembahasan topik 

masalah yang ada, sehingga nantinya akan informasi tambahan 

terkait kontribusi kantin kejujuran sebagai sarana pembentukan 

karakter jujur. Pada akhir penulisan hasil penelitian ini, penulis 

memberikan saran yang semoga dapat membantu dan bermanfaat 

bagi para pembaca pada umumnya dan orang lain: 

1. Bagi SMP Negeri 1 Batang 

Diharapkan agar menggembangkan kantin kejujuran 

yang sudah ada agar menjadi contoh bagi Lembaga Pendidikan 

lain mengingat kantin kejujuran mempunyai kontribusi yang 

besar terhadap pembentukan karakter peserta didik. 

2. Bagi Guru SMP Negeri 1 Batang 

Diharapkan untuk terus mendidik peserta didik dengan 

semangat dalam memberikan bimbingan terutama dalam 

pembentukan karakter. 

3. Bagi Pengelola Kantin Kejujuran 

Diharapkan melakukan evaluasi berkelanjutan apabila 

ditemui masalah di kantin kejujuran mengingat kantin 

kejujuran memiliki resiko yang besar.   

4. Bagi Peserta Didik SMP Negeri 1 Batang 

Diharapkan seluruh peserta didik selalu terbiasa dan 

membiasakan menerapkan karakter jujur baik di lingkungan 

sekolah maupun lingkungan masyarakat. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian bisa digunakan bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya dan diharapkan dapat mengkaji 

lebih spesifik serta menggali hal-hal baru mengenai kantin 

kejujuran yang ada di SMP Negeri 1 Batang.  

 

 



 

89 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Alfurkan, Marzuki i. 2022. Peinguatan Ni ilai i Keijujuran Meilalui i 

Peindi idi ikan Antiikorupsi i dii Seikolah. Jurnal Iilmi iah Peindi idi ikan 

Pancasi ila dan Keiwarganeigaraan, Vol. 4, No. 2. 

Ali i Ramdhani i, Muhammad. 2014. Li ingkungan Peindi idi ikan dalam 

Iimpleimeintasi i Peindi idi ikan Karakteir. Jurnal Peindi idi ikan UNIiGA, 

Vol. VIiIiIi, No. 1. 

Anam, Khoiiri il. 2019. Kanti in Keijujuran Seibagai i Upaya dalam 

Peimbeintukan Karakteir. Jurnal Iilmi iah Keiagamaan dan 

Keimasyarakatan, Vol. 13, No. 1. 

Anggi ito Albi i, dkk. 2018. Meitodologi i Peineili iti ian Kualiitati if. Jawa Barat: 

CV Jeijak. 

Ari if, dkk. 2017. Peingaruh Keiteirseidi iaan Sumbeir Beilajar di i 

Peirpustakaan seikolah Teirhadap Moti ivasi i Beilajar Si iswa Pada 

Mata Peilajaran IiPS Teirpadu SMP Neigeiri i 1 Praya Barat. 

Mataram: JIiSIiP. 

Ati ika, Nyi imas. Peingaruh Peilaksanaan Kanti in Keijujuran dalam 

Meimbeintuk Akhlak Si iswa di i SDN 114 Paleimbang. 

Auli iyai irrahmah, Annisa, dkk. 2021. Iimpleimeintasi i Peindi idi ikan Karakteir 

Iinteigri itas Sub Ni ilai i Keijujuran Meilalui i Program Kanti in Keijujuran 

di i Seikolah Dasar. Jurnal Iilmu Peindi idi ikan, Vol. 3, No. 6. 

Chiisti inei S.T, Kansi il. 2011. Eimpat Pi ilar Beirbangsa dan Beirneigara. 

Jakarta: PT Riineika Ci ipta. 

Deilpi i, Asni ila, dkk. 2023. Peindi idiikan Karakteir Jujur Meilalui i Kanti in 

Keijujuran. Jurnal An-Nuha: Jurnal Peindi idi ikan Iislam, Vol. 3, No. 

2. 

Eimziir. 2013. Meitodologi i Peineili iti ian Peindi idi ikan Kuanti itati if dan 

Kualiitati if. Jakarta: Rajawali i Peirs. 

Eirnawati i, Teitti i. 2012. Peiri ilaku Akhlak Teirpuji i. Deipok: Arya Duta. 



 

 

90 

 

 

Fati imah, Eirliinda, dkk. 2012. Peineirapan Peindi idi ikan Antiikorupsi i 

Meilalui i Kanti in Keijujuran di i SMA Antarti ika Siidoarjo. Jurnal 

Kajiian Moral dan Keiwarganeigaraan, Vol. 10, No. 2. 

Fatwiasih. 2020. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Sikap Siswa 

dalam Pelaksanaan Tata Tertib Sekolah (Studi Eks-post facto di 

Kelas VIII SMP Al-Kautsar Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2013/2014. Jurnal Pendidikan, Vol. 1 (1). 

Gunawan, Heiri i. 2012. Peindi idi ikan Karakteir Konseip dan Iimpleimeintasi i. 

Bandung: Alfabeita. 

H. M, Suyudi i. 2005. Peindi idi ikan dalam Peirspeikti if Al-Qur’an: 

Iinteigrasi iEipi isteimologi i Bayani i, Burhani i, dan Iirfani i. Yogyakarta: 

MIiKRAJ. 

Hafizah, Naila. 2024. Peran Pendidikan Islam dalam Membentuk 

Karakter Disiplin pada Peserta Didik. Jurnal Program Studi 

Manajemen Pendidikan Agama Islam, Vol. 5 (2). 

Hami id, Hamdani i, dkk. 2013. Peindi idi ikan Karakteir Peirspeikti if Iislam. 

Bandung: CV. Pustaka Seiti ia. 

Hari i Purnowo, Bambang. 2011. Meitodei dan Teikni ik Peingumpulan Data 

dalam Peineili iti ian Ti indakan Keilas (Classromacti ion Reiseiarch). 

Jurnal Peingeimbangan Peindi idi ikan, Vol. 8, No. 1. 

Hidayati, Eka Wahyu. 2017. Pengaruh Prestasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam Terhadap Karakter Jujur Siswa SMAN 1 Tarik 

Sidoarjo. Jurnal KUTTAB, Vol. 1 (1). 

Hi idayatullah, Furqon. 2010. Peindi idi ikan Karakteir Peiradaban Bangsa. 

Surakarta: Yuma Pustaka. 

Husaini. 2018. Pendidikan Akhlak dalam Islam. Jurnal Pendidikan dan 

Kependidikan, Vol. 2 (2). 

Iilham Baktora, Muhammad, “Seitor Hafalan Al-Qur’an Pakai i HP di i 

Deipan Guru, Si iswa Iini i Teirci iduk Nyonteik”, dalam suarajogja.i id 

Eidi isi i Hari i Kami is Tanggal 1 Seipteimbeir 2022, Teirseidi ia 

di ihttps://jogja.suara.com/reiad/2022/09/01/165532/seitor-hafalan-

https://jogja.suara.com/read/2022/09/01/165532/setor-hafalan-al-quran-pakai-hp-di-depan-guru-siswa-ini-terciduk-nyontek


 

 

91 

 

 

al-quran-pakai i-hp-di i-deipan-guru-si iswa-i ini i-teirci iduk-nyonteik 

di iakseis pada 12 Meii i 2023 Pukul 00.06 WIiB. 

Iiqbal Muhammad i, dkk. 2021. Kontri ibusi i Keigi iatan Moni itori ing dalam 

Peimbi inaan Karakteir Jujur Peiseirta Di idi ik. Journal of Eiducati ion 

Reiseiach, Vol. 2, No. 4. 

Indriana, Akis. 2019. Sifat-Sifat Rasulullah SAW Sebagai Dasar 

Pendidikan Karakter. Jurnal Pendidikan, Vol. 1 (2). 

Inten, Dinar Nur. 2017. Penanaman Kejujuran pada Anak dalam 

Keluarga. Jurnal FamilyEdu, Vol. 3 (1). 

J Moleiong, Leixy. 2014. Meitodologi iPeineili iti ian Kuali itatiif. Bandung: PT 

Reimaja Rosdakarya. 

Khan, Yahya. 2010. Peindi idi ikan Karakteir Beirbasi is Poteinsi i Di iri i. 

Bandung: Peilangi i Publi ishi ing. 

Khauly, Abd Al-Azi iz. 2006. Meinuju Akhlak Nabi i: Bi imbi ingan Nabii 

dalam Iinteiraksi i Sosi ial. Seimarang: Pustaka Nuun. 

Kosi im, Mohammad. 2011. Urgeinsi i Peindi idi ikan Karakteir. Pameikasan: 

KARSA. 

Kurni ia Sari i Vi ina, dkk. 2021. Iimpleimeintasi i Peindi idi ikan Karakteir 

Beirbasi is Ni ilai i-Ni ilai i Anti ikorupsi i Meilalui iEikstrakuli ikuleir dan 

Peimbi iasaan di i Seikolah Dasar. Jurnal Basi iceidu, Vol. 5, No. 4. 

Kusuma, Dharma. 2011. Peindi idi ikan Karakteir Kaji ian Teiori i dan Prakti ik 

di i Seikolah. Bandung: PT Reimaja Rosdakarya. 

Ma‟mur Asmani i, Jamal. 2013. Buku Panduan Iinteirnali isasi i Peindiidi ikan 

Karakteir di i Seikolah. Yogyakarta: Di iva Preiss. 

Mansur, Ahmad. 2016. Peindi idi ikan Karakteir Beirbasi is Wahyu. Jakarta: 

Gaung Peirsada Preiss. 

Marjuni i. 2015. Piilar-Piilar Peindi idi ikan Karakteir dalam Konteiks 

Keii islaman. Jurnal Auladuna, Vol. 2 No. 1. 

https://jogja.suara.com/read/2022/09/01/165532/setor-hafalan-al-quran-pakai-hp-di-depan-guru-siswa-ini-terciduk-nyontek


 

 

92 

 

 

Mu‟i in, Fatchul. 2011. Peindi idi ikan Karakteir Konstruksi i Teioriiti ik & 

Prakti ik: Urgeinsi i Peindi idi ikan Progreisi if dan Reivi itali isasii Peiran 

Guru dan Orangtua. Yogyakarta: Ar-Ruzz Meidiia. 

Muchi ith, M. Saeikan. 2016. Guru PAIi yang Profeisi ional. Jurnal Agama, 

Vol. 4, No. 2. 

Muhai imi in. 2006. Nuansa Baru Peindi idiikan Iislam, Meingurangi i Beinang 

Kusut Duniia Peindi idi ikan. Jakarta: Raja Grafi indo Peirsada. 

Mujahi idi in, dkk. 2022. Iimpleimeintasi i Peindi idi ikan Karakteir Meilalui i 

Kanti in Keijujuran di i Pondok Peisantrein Al-Iilahi iyyah Payak 1 

Reijoagung Ngoro Jombang. Jurnal Keipeindi idi ikan dan Keii islaman, 

Vol 11 (1). 

Mulyasa. 2012. Manajeimein Peindi idi ikan Karakteir. Jakarta: PT Bumii 

Aksara. 

Mustaghfi iroh, Iisti i‟aannatul  2017  Peinanaman Akhlak Jujur Pada 

Siiswa Meilalui i Peineirapan Kanti in Keijujuran di i SMP Neigeiri i 1 

Iimogi iri i Bantul. Skri ipsi i. Uni iveirsi itas Iislam Neigeiri i Sunan Kali ijaga 

Yogyakarta. 

Nai im. 2012. Characteir Bui ildiing Opti imali isasi i Peiran Peindi idi ikan 

Karakteir dalam Peingeimbangan Iilmu & Peimbeintukan Karakteir 

Bangsa. Yogyakarta: Ar-Ruzz Meidi ia. 

Nata, Abuddi in. 2012. Manajeimein Peindi idi ikan Meingatasi i Keileimahan 

Peindi idi ikan Iislam di iIindoneisi ia. Jakarta: Keincana. 

Naudyah Cahyani i, Al Sarah. 2022. Peiran Kanti in Keijujuran dalam 

Peimbeintukan Karakteir Jujur Santri i di i Pondok Peisantrein. Jurnal 

Comm-E idu, Vol. 5, No. 1. 

Nurhi idayati i. 2015. Iinteirnali isasi i Ni ilai i-Ni ilai i Karakteir dalam Kanti in 

Keijujuran di i SMP Muhammadi iyah Jati ilawang Kabupatein 

Banyumas. Skri ipsi i. Iinsti itut Agama Iislam Neigeiri i Purwokeirto 

Fakultas Tarbi iyah dan Iilmu Keiguruan Jurusan Peindi idi ikan 

Agama Iislam. 



 

 

93 

 

 

Prabowo, Andi i. 2014. Meimahami i Meitodei-meitodei Peineili iti ian: Suatu 

Tiinjauan Teiori itiis dan Prakti is. Yogyakarta: AR-Ruzz Meidi ia. 

Rahman A. Ghani i, Abd. 2014. Meitodei Peineili iti ian Ti indakan Seikolah. 

Jakarta: PT. Raja Grafi indo Peirsada. 

Riianawati i. 2014. Iimpleimeintasi i Ni ilaii-Ni ilaii Karakteir Pada Mata 

Peilajaran Peindi idi ikan Agama Iislam (PAIi) di i Seikolah dan 

Madrasah. Pontiianak: Ponti ianak Preiss. 

Riini i Rahayuni ingtyas, dkk. 2021. Peiran Guru dalam Meimpeirtahankan 

Cultural Heiriitage iIindoneisi ia dalam Meimbeintuk Karakteir Si iswa 

Seikolah Iindoneisi ia Kuala Lumpur. Jurnal Peindi idi ikan dan Iilmu 

Sosi ial, Vol. 3, No. 1. 

Rosali iza, Miita. 2015. Seibuah Iinteiraksi i Komuni ikasi i dalam Peineili iti ian 

Kuali itati if. Jurnal Iilmu Budaya, Vol. 11, No. 2. 

Samani i, dkk. 2012. Konseip dan Modeil Peindi idi ikan Karakteir. Bandung: 

PT Reimaja Rosdakarya. 

Siikumbang, Ri isman. 2014. Peindi idi ikan Beirbasi is Keituhanan 

Meimbangun Manusi ia Beirkarakteir. Bogor: Ghali ia Iindoneisi ia. 

Soeikanto, Soeirjono. 1983. Reimaja dan Masalah-Masalahnya. Jakarta: 

Rajawali i. 

Sri ijantii. 2006. Eitiika Meimbangun Masyarakat Iislam Modeirn. 

Yogyakarta: Graha Iilmu. 

Sugi iyono. 2006. Stati iskti ika Untuk Peineili iti ian, CV. Alfabe ita, Meitodei 

Peineili iti ian Kuantiitati if Kuali itatiif dan R&D. Bandung: Alfabeita. 

Sugi iyono. Meitodei Peineili iti ian Kuantiitatiif, Kuali itatiif, Dan R&D. 

Bandung: Alfabeta. 

Suryanti i, dkk. 2018.“Peinguatan Peindi idi ikan Karakteir Beirbasiis 

Reili igi ius”. dalam Confeireincei on Iinnovati ion and Appliicati ion of 

Sci ieincei and Teichnology (CIiASTEiCH 2018) Uniiveirsiitas 

Wiidyagama Malang. 



 

 

94 

 

 

Syamsul Kurni iawan. 2016. Peindi idi ikan Karakteir: Konseipsi i dan 

Iimpleimeintasi inya Seicara Teirpadu dii Liingkungan Keiluarga, 

Seikolah, Peirguruan Ti inggi i, dan Masyarakat. Yogyakarta: Ar-

Ruzz Meidi ia, Ceit. Ke i  IiIiIi. 

Ulyani i, Fauza, dkk. 2022. Dampak Kanti in Keijujuran Seibagai i Meidi ia 

Peimbeilajaran Akhlak Teirhadap Akhlak Jujur Siiswa di i SMK N 01 

Koto Bali ingka Kabupatein Pasaman Barat. Jurnal Iilmi iah 

Multi idiisi ipli in Iindoneisi ia, Vol 2  (2). 

Umairoh, Siti. 2018. Perbedaan Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Kemandirian Anak. Jurnal Ilmiah Tumbuh Kembang Anak Usia 

Dini, Vol. 3 (3). 

Undang-Undang Re ipubli ik Iindoneisi ia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. 

Wiibowo, Agus. 2013. Peindi idi ikan Karakteir dii Peirguruan Tiinggi i. 

Yogyakarta: Pustaka Peilajar. 

Yuliani, Elfi. 2018. Mengembangkan Karakter Tanggung Jawab pada 

Pembelajar. Jurnal Al-Murabbi, Vol. 3 (1). 

 

 

 

 

  




